5.1.

BAB V
PENUTUP

Pembahasan
Pengambilan keputusan adalah pilihan yang dilakukan oleh individu

secara sadar untuk mencapai tujuan tertentu. Berdasarkan pengolahan data
dari penelitian yang telah dilakukan ditemukan delapan tema yang
menggambarkan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Menjadi
Wirausaha yang menjalankan bisnis jual beli Alat Permainan Edukatif
(APE) di Surabaya yaitu:

a.

Psikologis

1.Motivasi internal: informan memiliki beberapa motivasi (internal
dan eksternal) yang mempengaruhi keputusan informan menjadi
wirausaha APE. Motivasi internal, bermula dari pemanfaatan
waktu informan bersama anak, informan juga memiliki keinginan
untuk membuat anak enjoy dengan mainan edukasi, informan
melihat manfaat dari APE, informan memiliki keinginan untuk
dapat mendidik anak, dan informan ingin memiliki usaha yang
tampil beda.

2.Motivasi  Eksternal: informan mengamati sekolah yang
menggunakan APE, dan informan ingin memperkenalkan kepada
masyarakat tentang APE.

Sosial

1.Lingkungan: informan mendapat dukungan dari suami dan
mendapat tanggapan dari orang terdekat.

2.Spiritual: informan mengandalkan Tuhan dalam usahanya.

Budaya

1.Kondisi Pasar: Harga permainan edukasi dari luar mahal, Harga
APE yang mahal dari supplier, Kualitas permainan.

2.Sumber informasi: informan mendapatkan banyak informasi
mengenai APE dari sekolah.

3.Pengalaman: informan mencari barang edukasi yang lebih murah,
dan informan memilih barang yang memiliki unsur edukasi

Pribadi

1.Manfaat: informan merasa bisnisnya membawa dampak positif
untuk anak, selain itu anak dapat mengenal mainan edukasi, dan
informan juga dapat membantu financial keluarga
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2.Edukasi: Keinginan untuk dapat mempengaruhi orangtua melalui
cara mendidik anak, komitmen memdidik anak, dan Tetap dapat
mengedukasi anak dan orangtua.
e. Kemampuan Bertindak
Startegi Pemasaran: informan awalnya mencoba menawarkan ke
teman-teman, setelah itu informan menggunakan media online, dan
setelah itu mempromosikan APE melalui pameran dan kerja sama
dengan sekolah.
f. Emosional
Emosi positif: informan memiliki rasa bangga dapat memanfaatkan
mainan edukasi, dan informan merasa enjoy dengan apa yang
dikerjakan.
g. Relasi Sosial
Konsumen: pelanggan menyukai barang yang dijual oleh informan,
dan banyak pelanggan yang dating kembali untuk menambah koleksi
permainan dari tempat informan (repeat order).
h. Harapan
1.Bisnis: informan memiliki harapan agar APE dapat disukai oleh
semua kalangan dan informan memiliki harapan agar usahanya
dapat berkembang.
2.Personal: informan ingin lebih banyak mengetahui tentang hal baru
melalui permainan

Berdasarkan  penelitian, ditemukan delapan  faktor yang
mempengaruhi keputusan informan menjadi wirausaha APE. Yang pertama
adalah motivasi. Penelitian yang dilakukan Bastaman dan Riffa (2015:274)
menemukan bahwa untuk menjadi wirausahawan diperlukan minat dan
motivasi yang tinggi untuk memulai usaha. Motivasi merupakan salah satu
faktor yang menjadi pendorong dalam pengambilan keputusan menjadi
wirausaha. Motivasi dianggap sebagai suatu komponen kewirausahaan yang
penting. Proses pemaknaan terhadap motivasi tersebut disebut oleh Kotler
dan Keller (2009:166) sebagai salah satu Faktor Psikologis yang
mempengaruhi individu mengambil keputusan yaitu motivasi (dorongan
dari dalam diri). Ketika adanya motivasi, individu akan cenderung berusaha
untuk mewujudkan tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu, motivasi
menjadi dasar untuk memutuskan atau mencapai suatu tujuan.

Faktor kedua adalah sosial. Penelitian yang dilakukan Bastaman dan
Riffa (2015:274) menemukan bahwa faktor penentu keputusan untuk
berwirausaha adalah dukungan suami/keluarga. Peran suami atau keluarga
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dianggap sebagai faktor eksternal yang paling berpengaruh dalam
pengambilan keputusan wanita untuk berwirausaha. Proses pemaknaan
terhadap peran suami atau keluarga tersebut disebut oleh Kotler dan Keller
(2009:166) sebagai salah satu Faktor Sosial yang mempengaruhi individu
mengambil keputusan yaitu keluarga (pengaruh anggota keluarga seperti
suami/istri, anak). Dengan adanya dukungan, individu akan lebih merasa
didukung untuk mewujudkan tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu,
dukungan keluarga juga penting dalam proses pengambilan keputusan.
Faktor yang ketiga adalah Budaya. Kondisi pasar dan adanya pengetahuan
yang meliputi sumber informasi dan pengalaman idividu akan membuat
individu lebih tajam dalam melihat peluang-peluang untuk membuka suatu
usaha. Pemaknaan terhadap pengetahuan ini disebut oleh Kotler dan Keller
(2009:166) sebagai Faktor Budaya yang mempengaruhi individu
mengambil keputusan yaitu kebudayaan dan sub budaya. Oleh karena itu,
budaya juga menjadi faktor yang mempengaruhi keputusan menjadi
wirausaha APE.

Berdasarkan penelitian ini, faktor yang mempengaruhi keputusan
menjadi wirausaha APE tidak hanya seputar psikologis, sosial, dan budaya
melainkan ditemukan hal-hal baru berupa faktor pribadi (manfaat &
edukasi), kemampuan bertindak (strategi pemasaran), emosional (adanya
emosi positif), relasi sosial (konsumen), dan adanya harapan (bisnis &
personal) yang juga menjadi bagian dari faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan menjadi wirausaha yang menjalankan bisnis jual beli APE.

5.2. Refleksi
Peneliti mendapatkan pembelajaran baru yang didapatkan dari
proses pelaksanaan penelitian. Pembelajaran baru yang didapatkan adalah
bahwa membangun suatu bisnis tidak harus rumit, kita bisa memulainya
dari melihat peluang dari lingkungan sekitar atau kehidupan sehari-hari kita.
Pada awal pengerjaan skripsi, peneliti mendapatkan informan
sebanyak dua orang, namun pada saat proses akan melakukan wawancara
untuk data skripsi kedua informan tersebut mengundurkan diri, dengan alas
an pribadi yang tidak dapat peneliti tolak. Peneliti harus mencari informan
lain, namun peneliti terus mendapatkan penolakan, bukan hanya penolakan
tetapi beberapa calon informan juga tidak sesuai karakteristik, dan
minimnya informan yang sesuai karakteristik, hingga akhirnya peneliti
menemukan informan L dan akhirnya peneliti memutuskan untuk
menggunakan satu informan saja.
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Selain itu penelitian ini memberikan peneliti pembelajaran bahwa
jika kita memiliki niat atau komitmen maka kita dapat mencapai sesuatu
yang kita impikan. Peneliti sempat merasa sangat putus asa karena kesulitan
mendapatkan informan, namun setelah berdiskusi dengan pembimbing dan
menemukan solusi, peneliti kembali menemukan semangat untuk
menyelesaikan penelitian ini.

5.3. Keterbatasan Penelitian

Selama proses penelitian, peneliti menyadari menyadari bahwa
terdapat beberapa keterbatasan selama proses pelaksanaan. Keterbatasan
yang dialami oleh peneliti adalah:

a. Dalam proses wawancara ada yang dilakukan dengan waktu yang
kurang dari satu jam, sehingga kurang banyak data yang di dapatkan,
hal ini dikarenakan informan peneliti sedang sibuk.

b. Peneliti kesulitan mendapatkan informan untuk dijadikan informan
penelitian, dikarenakan tidak banyak individu yang menjalankan
bisnis APE di Surabaya.

c. Peneliti merasa penggalian data kurang mendalam, sehingga
mempengaruhi kualitas dan isi penelitian ini.

5.4. Simpulan
Dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan faktor-faktor yang

mempengaruhi keputusan menjadi wirausaha APE dapat dijelaskan dalam

delapan tema yaitu:

a. Psikologis
Faktor yang muncul dari dalam diri sendiri atau individu yang dapat
mempengaruhi dan mendorong individu tersebut memutuskan suatu
keputusan (menjadi wirausaha APE) diawali dengan adanya
motivasi.  Motivasi yang muncul dalam penelitian ini adalah
motivasi internal dan eksternal. Secara keseluruhan, motivasi
internal yang muncul berhubungan dengan keinginan informan untuk
dapat mengedukasi dan mendidik anak dengan APE, sedangkan
motivasi eksternal adalah hal-hal yang muncul dari lingkungan
sekitar atau luar diri individu keinginan informan agar masyarakat
tahu tentang adanya APE, dan karena informan mengamati sekolah
yang menggunakan APE, sehingga informan juga tergerak untuk
menjadi wirausaha APE.
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Sosial

Faktor yang muncul dari lingkungan sekitar yang turut membuat
informan semangat dan yakin dalam memutuskan menjadi wirausaha
APE vyaitu adanya dukungan dari suami, dukungan dari orang
terdekat dan dukungan spiritual (mengandalkan Tuhan dalam
usahanya).

Budaya

Faktor yang muncul dari budaya individu tersebut. Kondisi pasar dan
Pengetahuan berhubungan dengan sumber informasi pendukung dan
pengalaman yang dimiliki individu.

Pribadi

Faktor yang berhubungan dengan keadaan individu, dimana dalam
penelitian ini informan merasa mendapatkan manfaat dan dapat
mengedukasi dari bisnisnya ini.

Kemampuan Bertindak

Berhubungan dengan kemampuan yang dimiliki individu, dalam
penelitian ini  berhubungan dengan strategi pemasaran yang
dilakukan informan.

Emosional

Berhubungan dengan emosi yang dimunculkan oleh individu jika
bereaksi terhadap sesuatu. Dalam penelitian ini informan merasakan
adanya emosi positif.

Relasi Sosial

Jaringan sosial atau relasi yang terjalin antara individu dengan orang
lain. Dalam penelitian ini hubungan antara informan dengan
konsumen.

Harapan

Harapan menjadi faktor yang juga mempengaruhi keputusan menjadi
wirausaha APE karena harapan dapat membantu individu
mewujudkan visi dan misi yang ingin dicapai, dan terus berusaha
untuk semakin berkembang.

Saran

Saran praktis

Berikut ini saran-saran yang diajukan oleh peneliti :

Bagi wirausaha yang akan memulai berbisnis, diharapkan dapat
melihat peluang-peluang yang ada untuk dapat dijadikan sebagai
suatu usaha. Hal-hal yang bisa dilakukan adalah dengan cara mulai
mengenal atau melihat peluang yang ada, bisa dari lingkungan
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sekitar, atau kehidupan sehari-hari. baru dan mulai bekerja sama
dengan budaya-budaya yang ada.

b. Bagi informan penelitian, peneliti menemukan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi informan memutuskan menjadi wirausaha APE
adalah faktor psikologis, sosial, budaya, pribadi, kemampuan
bertindak, emosional, relasi sosial, dan harapan.

5.5.2. Saran untuk penelitian selanjutnya

Ada beberapa saran dari peneliti yang bisa dijadikan masukan
untuk penelitian selanjutnya. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
melihat proses dan dinamika yang mempengaruhi keputusan menjadi
wirausaha yang menjalankan bisnis jual-beli APE di Surabaya. Sebelum
melakukan penelitian, peneliti selanjutnya dapat mencari informan yang
bersedia dan dapat mengatur waktu lebih baik dalam proses pelaksanaan
pengambilan dan pengolahan data.
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